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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan dan Development Career terhadap kinerja karyawan di PT. Asuransi Askrida syariah. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 43 dengan teknik sensus. Metode analisis data memakai analisis regresi lineer berganda. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan dan Development Career berpengaruh secara siginifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Asuransi Askrida syariah. Variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya adalah kompetensi. Dengan demikian untuk meningkatkan kinerja karyawan sangat perlu untuk mencermati aspek kompetensi karyawan, kemudian setelah itu Psychological Well Being, dan Development Career.
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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine the effect of Psychological Well-Being, Employee Competence, and Career Development on employee performance at PT. Asuransi Askrida Syariah. The population in this study consisted of 43 individuals using the census technique. The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The results obtained indicate that Psychological Well-Being, Employee Competence, and Career Development have a significant influence on employee performance at PT. Asuransi Askrida Syariah. The variable that has the most influence on employee performance in carrying out their duties is competence. Therefore, in order to improve employee performance, it is crucial to focus on the aspect of job competence, followed by Psychological Well-Being and Career Development..
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PENDAHULUAN
Lingkungan bisnis yang dinamis karena terus mengalami perubahan menuntut perusahaan untuk menemukan dan menerapakan strategi yang unggul agar dapat teta dapat bertahan dan bahkan unggul di tengah persaingan yang sangat ketat. Salah satu strategi yang dapat mengatasi persaingan tersebut adalah strategi pengelolaan sumber daya manusia. Adapun strategi pengelolaan sumber daya manusia salah satunya adalah pengelolaan kinerja karyawan. Sebab kinerja individual yang optimal dapat mempengaruhi kesuksesan bisnis dan profitabilitas organisasi (Paula & Qui, 2022) 
Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang tinggi maka perusahaan perlu memperhatikan kondisi psikologis karyawannya. Menurut Ryff (Hidayati, 2024) psychological well-being adalah kondisi di mana individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup, dan membuat hidup mereka lebih bermakna serta berusaha mengekplorasi dan mengembangkan diri. Karyawan yang memiliki tingkat psychological well-being yang tinggi akan menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan, dan dapat diharapkan memiliki kemampuan pencapaian tujuan perusahaan dan dapat menjaga harga dirinya (self-worth) (Sari & Darmastuti, 2022).
Faktor lain yang memungkinkan karyawan memiliki kinerja sebagaimana yang diharapkan oleh perusahaan adalah kompetensi karyawan. Kompetensi adalah kualitas yang melekat pada individu. baik itu keterampilan, pengetahuan dan kemampuan (Meylany 2024). Kompetensi merupakan seperangkat karakteristik dan keterampilan yang memungkinkan karyawan meningkatkan efisiensi, dan kinerja pekerjaan.
Kinerja karyawan dalam kenyataannya dapat dicapai dengan memberi jaminan kepastian masa depan mereka. Career development merupakan suatu proses yang dilakukan dengan maksud meningkatkan kemampuan diri seorang karyawan dan dapat mencapai suatu rencana karir pada alur sebuah organisasi perusahaan (Arifianti & Safitri, 2022).
Penelitian terkait pengaruh ketiga faktor tersebut dengan kinerja karyawan pernah diakukan oleh peneliti terdahulu. Akan tetapi hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Oleh karena itu menarik untuk melakukan penelitian terkait dengan ketiga faktor ini dalam hubungannya dengan kinerja karyawan. 
PT. Asuransi Askrida Syariah adalah perusahaan yang beroperasi dengan prinsip syariah di Indonesia. Askrida syariah fokus pada penyediaan berbagai produk asuransi yang sesuai dengan prinsip syariah, termasuk asuransi pembiayaan, kesehatan, perjalanan, kecelakaan diri, kebakaran, kendaraan, alat berat dan lainnya. Perusahaan ini juga aktif dalam meningkatkan literasi asuransi syariah di indonesia melalui pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang berintegritas dan profesional. Selain itu, Askrida Syariah menjalin kerja sama dengan berbagai bank syariah dan asosiasi travel umroh untuk memperluas jangkauan layanan dan produk asuransi.
Oleh karena itu, dengan mendasarkan pada latar belakang di atas tujuan penelitian ini adalah hendak mengetahui dan menganalisis pengaruh antara psychological well-being, kompetensi karyawan dan Career development terhadap kinerja karyawan pada  PT. Asuransi Askrida Syariah. 

METODE PENELITIAN
Responden penelitian ini adalah karyawan PT. Asuransi Askrida syariah, terutama tenaga penjual. Dengan demikian tenaga administrasi tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Jumlah tenaga penjual PT. Asuransi Askrida syariah  yang dijadikan responden penelitian adalah 43 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan tiga variabel bebas yaitu Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan dan Development Career. Sementara itu program yang digunakan untuk menganalisis datanya adalah SPSS. Sebelum dilakukan analisis instrument kuesioner diuji terlebih dahulu terkait dengan validitas dan reliabilitasnya. Teknik pengumpulan data memakai kuesioner. Pengukuran variabel juga menggunakan skala likert. Definisi masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persamaan regresi diperlukan untuk memprediksi nilai Y (kinerja) jika variabel X1 (Psychological Well Being), X2 (Kompetensi Karyawan) dan X3 (Development Career) diketahui. Persamaan regresi dapat dibuat dari hasil output regresi seperti pada Tabel 1. Persamaan regresi yang didapatkan adalah:
𝑌= 4,331 + 0,226𝑋1+ 0, 192𝑋2+ 0, 303𝑋3+𝑒
Tabel 1. Persamaan Regresi
	

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.331
	2.218
	
	1.953
	.054

	
	Psychological Well Being
	.226
	.084
	.229
	2.674
	.009

	
	Development Career
	.192
	.069
	.246
	2.781
	.006

	
	Kompetensi Karyawan
	.303
	.091
	.292
	3.333
	.001

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



Tabel 2. Koefisien Determinasi
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.514a
	.264
	.243
	4.273

	a. Predictors: (Constant), Development Career, Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan



Hasil pengujian regresi liner berganda pada Tabel 2 didapat nilai koefisien determinasi (R2) Adjusted R Square sebesar 0,243. Hal ini berarti bahwa besarnya kontribusi variabel sikap terhadap pekerjaan, kompetensi, dan komitmen terhadap kinerja adalah sebesar 24,3 persen dan sisanya yaitu sebesar 75,7 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
	Tabel 3. Koefisien Determinasi 

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	675.673
	3
	225.224
	12.333
	.000b

	
	Residual
	1880.962
	39
	18.262
	
	

	
	Total
	2556.636
	42
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

	b. Predictors: (Constant), Development Career, Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan



Dari output regresi liner berganda Tabel 3 pada bagian ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,333 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 3,128 dan mempunyai nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari α yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan dan Development Career secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
Untuk mellihat adanya pengaruh variabel bebas secara satu per satu terhadap variabel terikat, diadakan uji secara parsial atau uji t yang dapat mengetahui pengaruh variabel bebas secara satu persatu terhadap variabel terikat. Dari Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa Psychological Well Being, Kompetensi Karyawan dan Development Career secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karena semua t hitung lebih besar dari t tabel dan memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Tabel 4. Koefisien Determinasi
	no
	Parameter 
	t hitung
	t tabel
	Sig.
	α 0.05
	Ket.
	Standardized 
Coeficient
Beta 

	1
	Psychological Well Being
	2,674
	1,682
	0,009
	< 0,05
	Signifikan 
	0, 229

	2
	Kompetensi Karyawan
	2,781
	1, 682
	0,006
	< 0,05
	Signifikan
	0, 246

	3
	Development Career
	3,333
	1, 682
	0,006
	< 0,05
	Signifikan
	0, 292


Sumber: diolah dari data primer

Hasil pengujian regresi liner berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa psychological well being mampu mempengaruhi secaar signifikan kinerja karyawan tenaga penjual di PT. Asuransi Askrida Syariah. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat psychological well being karyawan maka akan semakin tinggi tingkat kinerja karyawan. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofyanti & Setiawan (2020) yang dalam simpulannya menyatakan bahwa psychological well being berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Darmastuti (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel psychological well being terhadap kinerja karyawan.
Hasil pengujian regresi liner berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kompetensi karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan tenaga penjual di PT. Asuransi Askrida Syariah. Artinya bahwa semakin tinggi kompetensi karyawan maka akan semakin tinggi pula kinerjanya.  Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Syahputra & Tanjung (2020) yang menunjukkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsi et al., (2020) yang menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil pengujian regresi liner berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa career development memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan tenaga penjual di PT. Asuransi Askrida Syariah. Dengan demikian hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Anggaraini (2020) yang menunjukkan hasil bahwa career development berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitompul & Sentosa (2020) yang menyatakan bahwa career development berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dari analisis statistik regresi lineer berganda dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas, baik secara simultan maupun parsial, berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa variabel bebas yang memiliki kontribusi besar terhadap kinerja karyawan adalah kompetensi karyawan. Penelitian selanjutnya perlu untuk mengkaji variabel-variabel lain yang juga berpengaruh terhadap kinerja dan juga perlu untuk mengembangkan penelitian ini pada obyek yang berbeda.
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